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Latar Belakang. Skizofrenia merupakan gangguan jiwa serius yang ditandai
dengan gejala halusinasi pendengaran. Riskesdas (2018) mencatat prevalensi
skizofrenia di Indonesia sebesar 1,8 per 1.000 penduduk. Halusinasi dapat ditangani
secara farmakologis maupun nonfarmakologis, salah satunya melalui Quranic
Healing Therapy, yaitu terapi mendengarkan murottal Al-Qur’an untuk
menenangkan jiwa (Rosyanti et al., 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa terapi ini efektif menurunkan halusinasi (Herawatey & Putra, 2024). Tujuan
dari studi ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas Quranic Healing Therapy
dalam mengurangi halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia.

Metode. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif terhadap
satu pasien skizofrenia di Ruang Dahlia RS Bhayangkara TK. 1. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dan observasi dengan format asuhan keperawatan.
Hasil. Penerapan terapi dilakukan selama 4 hari, dengan Quranic Healing Therapy
diberikan pada hari ke-2 hingga ke-4 selama 5-10 menit. Hasil menunjukkan
adanya penurunan frekuensi dan intensitas halusinasi pendengaran.

Kesimpulan. Terapi Psikoreligius: Quranic Healing Therapy efektif sebagai
intervensi nonfarmakologis dalam membantu mengontrol halusinasi pendengaran
pada pasien skizofrenia.
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